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Keywords:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Affiliate Marketing dan Brand Image terhadap 

Minat Beli Konsumen melalui Harga sebagai variabel 

intervening pada Mahasiswa Yang Menggunakan TikTok 

Shop. Metode yang digunakan adalah Analisis Structural 

Equation Modeling ssss(SEM) dengan Partial Least Square 

(PLS). Dengan mengedarkan kuesioner sebanyak 100 

Responden. Hasil penelitian yang didapatkan antara lain 

sebagai berikut: a) Terdapat pengaruh positif yang 

dignifikan Affiliate Marketing dan Harga pada Mahasiswa 

UPI YPTK yang menggunakan TikTok Shop. b) Terdapat 

pengaruh positif yang signifikan Brand Image terhadap 

Harga pada Mahasiswa yang menggunakan TikTok Shop. c) 

Terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan Affiliate 

Marketing terhadap Minat Beli pada Mahasiswa UPI YPTK 

yang menggunakan TikTok Shop. d) Terdapat pengaruh 

positif  yang signifikan Brand Image terhadap Minat Beli 

pada Mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan TikTok 

Shop. e) Terdapat pengaruh positif yang signifikan Harga 

terhdap Minat Beli pada Mahasiswa yang menggunakan 

TikTok Shop. f) Terdapat pengaruh positif yang signifikan 

Affiliate Marketing terhadap Minat Beli dimediasi oleh 

Harga pada Mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan 

TikTok Shop. g) Terdapat pengaruh positif yang signifikan 

Brand Image terhadap Minat Beli pada Mahasiswa UPI 

YPTK yang menggunakan TikTok Shop. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine how much influence Affiliate 

Marketing and Brand Image have on Buying Interest with 

Price as Intervening Variable among UPI YPTK students 

using TikTok Shop. The method used is Structural Equation 

Modeling (SEM) Analysis with Partial Least Square (PLS). 

By distributing questionnaires to 100 respondents. The 

research results obtained include the following: a) There is 

a positive and significant influence between Affiliate 

Marketing and Price among UPI YPTK students using 

TikTok Shop. b) There is a positive and significant influence 

Affiliate Marketing, Brand 

Image, Buying Interest 

and Price    
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between Brand Image and Price among UPI YPTK students 

using TikTok Shop. c) There is a positive and not  significant 

influence between Affiliate Marketing on Buying Interest 

among UPI YPTK students using TikTok Shop. d) There is a 

positive and insignificant influence between Brand Image 

and Buying Interest among UPI YPTK students using TikTok 

Shop. e) There is a positive and not significant influence 

Price onBuying Interset among UPI YPTK students using 

TikTok Shop. f) There is a significant positive influence of 

Affiliate Marketing on Buying Interest mediated by Price 

among UPI YPTK students using TikTok Shop. g) There is a 

significant positive influence of Brand Image on Buying 

interest among UPI YPTK students using TikTok Shop.  
 

PENDAHULUAN   

Perkembangan teknologi banyak mempengaruhi berbagai aspek kehidupan salah 

satunya perdagangan, dampak yang di timbulkan pun dapat menyebabkan semakin 

memperluasnya perdagangan bebas seakan perdagangan menjadi tidak terbatas ruang dan 

waktu. Hal ini yang menyebabkan semakin tingginya persaingan yang harus di hadapi oleh 

semua pihak, terutama pihak perusahaan selaku produsen. Perusahaan pun pada akhirnya harus 

jeli menentukan strategi pemasaran produknya agar dapat dipercaya dan dipilih konsumen. 

Perumusan strategi pasar dan pemahaman akan situasi pasar yang tepat akan membantu 

perusahaan untuk memenangkan persaingan pasar (Rizky & Dewi Setiawati, 2020). 

Berbagai aktivitas bisnis baik dari skala besar, skala menengah, maupun skala kecil, 

dipengaruhi oleh adanya teknologi informasi yang kini berkembang begitu pesat di pasar 

global. Seiring dengan berkembangnya teknologi  informasi, mampu membantu kalangan 

masyarakat dalam meningkatkan  tingkat penjualan dan memiliki dampak yang nyata dalam 

kegiatan bisnisnya. Jaringan teknologi informasi menjangkau masyarakat luas dari berbagai 

wilayah untuk aktif dalam aktivitas jual beli pada ruang lingkup media online maupun 

marketplace. Perkembangan teknologi ini sangat berpengaruh dalam menjalankan bisnis. Para 

pengusaha dituntut untuk menganalisa dan mempertimbangkan banyaknya pesaing pasar 

global, yang menyebabkan  timbulnya persaingan yang cukup sengit diantara para pengusaha, 

dalam meningkatkan volume penjualan   dan mencapai laba usaha, perlu adanya strategi, 

media, sarana dan prasarana pemasaran yang tepat  untuk  bisa meraih sasaran pasar yang 

menjadi target dan objek yang dituju. Media online dan marketplace merupakan bentuk media 

pemasaran belanja online yang menjadi pusat perhatian berbagai kalangan masyarakat, yang 

dimana media online dan marketplace ini  memberikan pengaruh begitu besar terhadap  bisnis  

seseorang. Masyarakat mulai terbiasa menggunakan model pemasaran terbaru daripada model 

pemasaran konvensional. Dengan menggunakan media online dan marketplace, 

mempermudah masyarakat dalam akses komunikasi dan transaksi (Ana et al., 2021). 

Kemajuan teknologi informasi berpengaruh banyak pada komunikasi maupun 

informasi yang awalnya konvensional menjadi serba digital. Adanya internet saat ini yang yang 

cukup meluas membuat semua orang dapat mengetahui lebih mudah informasi dimanapun dan 

kapanpun. Media sosial dan E-commerce sebagai bukti kemajuan teknologi telah muncul 

diantaranya: Instagram, Facebook, Whatsapps, Twitter, TikTok, Shopee, Tokopedia, Lazada, 

dan lain sebagainya (Supriyanto et al., 2023). 

Di era belanja online di Indonesia saat ini, TikTok merupakan media sosial yang saat 

ini penggunanya naik pesat. Platform Tiktok telah meluncurkan layanan ecommerce bernama 

Tiktok Shop. Layanan Inovatif ini diklaim dapat menjangkau penjual dan pembeli dengan cara 

kreatif dan menyenangkan. Dengan naik pesatnya pengguna Tiktok dan keterbatasan belanja 
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secara langsung akibat covid-19, TikTok Shop menjadi tempat alternatif untuk berbelanja 

online. Tiktok Shop masih tergolong baru. Namun, Tiktok Shop menyediakan fitur yang sama 

dengan e-commerce lain seperti Online Customer Rating, Sistem Pembayaran Cash On 

Delivery, dan Online Customer Review (Mokodompit et al., 2022). 

Fitur yang disediakan oleh para ecommerce salah satunya TikTok Shop dapat menjadi 

suatu pertimbangan oleh konsumen untuk melakukan pembelian. Sehingga konsumen 

memiliki minat beli dalam suatu produk. Minat beli konsumen menjadi suatu kencenderungan 

dan hasrat yang secara kuat mendorong individu untuk membeli suatu produk. Minat Beli 

konsumen dikatakan sebagai perilaku konsumen yang terjadi ketika konsumen dirangsang oleh 

faktor eksternal dan datang untuk membeli berdasarkan karakteristik keputusan mereka pribadi 

dan proses pengambilan keputusan (Saputra et al., 2023). 

Menurut databoks.katadata.co.id TikTok Shop memasang target ambisius untuk 

platform belanja online pada tahun ini. Hal ini menjadikan salah satu e-commerce terbesar di 

Indonesia. Di Indonesia total Gross Merchandise Value (GMV) dari beberapa platform e-

commerce mencapai US$ 114,6 miliar pada 2023 atau naik 15% dari US$ 99,5 miliar tahun 

2022. Gross Merchandise Value (GMV) merupakan nilai pengukuran dari total penjualan 

barang dalam jangka waktu tertentu yang umumnya digunakan pada marketplace, ecommerce, 

atau online shop. Gross Merchandise Value (GMV) mencakup semua transaksi penjualan, 

tanpa mempertimbangkan potongan harga, biaya pengembalian, atau biaya operasional 

lainnya. Sehingga, hanya murni mencerminkan besaran nilai barang yang berhasil terjual saja. 

Pertumbuhan Gross Merchandise Value (GMV) pada TikTok Shop mengalami 

peningkatan signifikan tiap tahunnya dipengaruhi oleh adanya minat beli konsumen pada 

TikTok Shop. Peningkatan minat beli konsumen terhadap TikTok Shop disebabkan oleh 

adanya faktor strategi pemasaran efektif yang dilakukan. Sehingga ketika Gross Merchandise 

Value (GMV) mangalami peningkatan dengan strategi pemasaran yang dilakukan, maka 

konsumen yang belum melakukan pembelian pada TikTok Shop merasa lebih percaya diri 

untuk berbelanja karena angka tersebut mencerminkan popularitas terhadap produk pada 

TikTok Shop yang ditawarkan (Ulfiana et al., 2024). 

Adapun faktor pertama yang dianggap mempengaruhi minat beli yaitu Affiliate 

Marketing. Dalam dunia bisnis termasuk  TikTok Shop sering dijumpai tentang istilah agen 

pemasaran, affiliate marketing, atau distribusi. Pentingnya jaringan distribusi atau agen untuk 

mendukung penjualan produk dari bisnis tersebut, yang sering disebut sebagai pemasaran 

afiliasi atau strategi affiliate marketing yang memiliki fungsi serupa dengan agen pemasaran. 

Affiliate marketing merupakan teknik pemasaran digital melalui tautan afiliasi yang telah 

dibuat dan dibagikan untuk  mendapatkan  penghasilan  dari  hasil  penjualan. Affiliate 

marketing menjadi solusi yang efektif dan efisien dalam hal promosi karena dapat mengurangi 

biaya promosi offline dan memiliki jangkauan pemasaran yang luas serta tidak terbatas oleh 

waktu. Pengembangan pemasaran afiliasi dimulai ketika perusahaan telah memperhatikan 

kemungkinan terjadinya pengembangan pemasaran secara lebih simpel dengan cara menjalin 

mitra dengan perusahaan lain, baik dalam bisnis tradisional (face to face) maupun bisnis secara 

digital. Hal tersebut menyebabkan perusahaan mencoba menggunakan hubungan affiliate 

marketing ini, sehingga perusahaan dapat membuktikan, bahwa affiliate marketing ini adalah 

cara yang lebih efektif dan mudah bagi perusahaan dan bagi mereka yang menjadi rekan bisnis 

untuk menjual jasanya (Rahman, 2022). 

Adapun faktor kedua yang dianggap mempengaruhi minat beli yaitu Brand Image. 

Brand image atau yang disebut sebagai citra merek suatu citra yang ditimbulkan dari merek 

yang digunakan dan susunan yang bersifat tangible dan intangible karena tersusun atas sebuah 

keyakinan, pemikiran serta nilai-nilai tertentu yang menciptakan keunikan (Meutia et al., 

2021). Brand Image sebagai suatu persepsi konsumen tentang suatu produk dengan nilai-nilai 
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yang dimiliki oleh suatu produk yang diciptakan oleh perusahaan dalam meningkatkan 

penjualan dan  brand image memberikan suatu persepsi atau pandangan dari para pelanggan 

terhadap apa yang mereka rasakan dari produk yang ditawarkan tersebut. Kuatnya Brand image 

di benak konsumen akan menyebabkan semakin kuat rasa percaya diri yang dirasakan oleh 

konsumen dalam menggunakan produk yang dibelinya. Kuatnya brand image juga 

mempengaruhi besarnya kepercayaan pelanggan akan merek produk dan juga mempengaruhi 

loyalitas pelanggan. Brand image yang kuat memungkinkan preferensi dan loyalitas dari 

konsumen terhadap perusahaan semakin kuat (Suhardi & Carolin, 2019). 

Ada satu hal yang selalu di perhatikan oleh konsumen di dalam memilih suatu produk 

untuk memuaskan kebutuhannya, diantaranya yaitu harga. Setiap perusahaan harus mampu 

menetapkan harga yang tepat agar konsumen tidak kecewa dan merasa harga tersebut sesuai 

dengan kualitas layanan yang diperoleh dari produk tersebut sehingga pelanggan merasa puas 

dengan biaya yang dikeluarkan. Harga menjadi salah satu dari bauran pemasaran yang 

mempunyai peran penting dan menjadi salah satu pertimbangan utama bagi sebagian besar 

konsumen dalam mengukur kepuasaannya terhadap produk yang ditawarkan. Dengan 

demikian, harga yang ditawarkan perusahaan pada konsumen bila dirasakan cocok maka 

kemungkinan besar konsumen akan memutuskan untuk membeli produk atau jasa tersebut 

karena harga yang diharapkan konsumen sesuai dengan apa yang diinginkan (Nizam Ulul 

Azmy & Yustina Chrismardani, 2023). 

Internet yang terus berkembang membuat para adanya penyedia layanan belanja online 

seperti TikTok Shop terus mengembangkan platformnya agar dapat   bersaing dengan 

kompetitior e-commerce  lain. TikTok Shop rilis pada tanggal 17 april 2021 sehingga menjadi 

pilihan banyak usaha mikro kecil menengah (UMKM) untuk menarik perhatian konsumen 

terhadap produk  yang di tampilkan  melalui  vidio  pendek hingga berjualan secara live  

streaming. Pengaruh  media  sosial seperti TikTok Shop yang  terus  berkembaang di era  digital  

tak  dapat  dipungkiri  pengaruh  media  sosial  sangat  begitu berpengaruh  kepada  masyarakat. 

(Puspitasari et al., 2023) 

Minat Beli 

Menurut (B. Hartanto & Indriyani, 2022) minat beli merupakan dorongan positif ketika 

konsumen melihat suatu produk atau jasa dan timbullah sikap positif terhadap produk tersebut. 

Menurut (Sari, 2020) minat beli merupakan bagian dari komponen perilaku konsumen dalam 

sikap mengkonsumsi, kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan membeli 

benar-benar dilaksanakan. Pentingnya mengukur minat beli konsumen untuk mengetahui 

keinginan pelanggan yang tetap setia atau meninggalkan suatu barang atau jasa. Konsumen 

yang merasa senang dan puas akan barang atau jasa yang telah dibelinya akan berpikir untuk 

membeli kembali barang atau jasa tersebut. 

Affiliate Marketing 

Menurut (Noersabila Esa Laela a, 2023) affiliate marketing adalah sebuah proses 

dimana suatu produk atau layanan yang dikembangkan sedemikian rupa lalu dijual dengan 

sistem pembagian keuntungan dan kebanyakan program affiliate berasal dari bisnis yang ada 

di e-commerce. Menurut (Ramadhayanti, 2021) affiliate marketing bisa di artikan sebagai 

pemasaran afiliasi, yang artinya adalah akan memasarkan produk orang lain. Lalu kemudian 

kalau berhasil menjual produk tadi, maka akan mendapatkan komisi dari si pemiliki produk. 

Brand Image  

Menurut (Suhardi & Carolin, 2019) brand image adalah persepsi tentang merek yang 

merupakan refleksi konsumen akan asosiasinya pada merek tersebut. Kepercayaan pelanggan 

terhadap brand tersebut dapat dibangun dari adanya pengaruh dari brand image itu sendiri. 

Brand image merupakan persepsi atau pandangan dari para pelanggan terhadap apa yang 

mereka rasakan dari produk yang ditawarkan tersebut. Jika perusahaan menawarkan produk 

yang berkualitas dan dapat memenuhi pelanggan, tentunya persepsi pelanggan terhadap merek 
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produk tersebut akan baik. Menurut (Fitrianna & Aurinawati, 2020) brand image merupakan 

efek diferensial untuk mengetahui apakah nama merek telah di respon pelanggan terhadap 

produk dan pemasaran. Ini adalah ukuran kemampuan merek untuk menangkap tanggapan dan 

loyalitas konsumen. Sebuah merek memiliki brand image positif ketika konsumen bereaksi 

lebih baik daripada versi generik atau tanpa merek dari produk yang sama).   

Harga 

Menurut (Sa’adah, 2020)  harga merupakan elemen penting dalam strataegi pemasaran 

dan harus senantiasa dilihat dalam hubungnnya dengan strategi pemasaran. Harga adalah suatu 

nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh 

dari suatu barang atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat 

tertentu. 

Menurut (Febriansyah & Triputra, 2021) bahwa harga merupakan segala bentuk biaya 

moneter yang dikorbankan oleh konsumen untuk memperoleh, memiliki, memanfaatkan 

sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanan dari suatu produk. Bagi perusahaan 

penetapan harga merupakan cara untuk membedakan penawarannya dari para pesaing. 

 

METODE PENELITIAN 

Analisis SEM dengan Partial Least Square (PLS) 

 Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan menggunakan program Partial Least Square (PLS). Partial Least Square (PLS) 

merupakan pendekatan berbasis komponen untuk pengujian model persamaan struktural atau 

biasa disebut Structural Equation Modeling (SEM). Partial Least Square (PLS) didasarkan 

oada gagasan yang memiliki dua prosedur interatif yang menggunakan estimasi kuadrat 

terkecil untuk model tunggal dan multi komponen. Dengan menerapkan prosedur algoritma ini 

bertujuan untuk meminimalkan varians dari semua variabel dependen, oleh karena itu 

penyebab dan arah antara semua variabel perlu didefenisikan secara jelas. Partial Least Square 

(PLS) terbagi atas model pengukuran dan model struktural. Partial Least Square (PLS) 

merupakan metode yang power full oleh karena tidak didasarkan banyak asumsi. Data tidak 

harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skla kategori, ordinal, interval 

sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama) dan ukuran sampel tidak harus besar 

(Febryaningrum et al., 2024). 

Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif merupakan suatu metode tentang bagaimana cara untuk 

emngumpulkan angka-angka dalam bentuk catatan dan untuk selanjutnya bagaimana cara 

menyajikan angka-angka tersebut dalam bentuk grafik untuk dianalisis dan ditafsirkan dengan 

mengambil kesimpulan. Statistik deskriptif juga dapat dilakukan dengan mencari kuatnya 

hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, melakukan perbandingan dengan 

membandingkan rata-rata sampel dan populasi (silvia, 2020).  

Statistik Inferensial 

 Statistik inferensial adalah metode yang digunakan untuk mengetahui populasi 

berdasarkan sampel dengan menganalisis dan menginterpretasikan data menjadi sebuah 

kesimpulan. Sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, maka dalam penelitian ini analisis 

data statistik inferensial diukur menggunakan software SmartPLS mulai dari pengukuran 

model (outer model), evaluasi struktur model (inner model), model analisis persamaan strutural 

dan pengujian hipotesis (Dahri, 2020). 

Hipotesis  

HI: Diduga adanya pengaruh Affiliate marketing terhadap Harga pada mahasiswa UPI YPTK 

yang menggunakan  TikTok Shop 
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H2: Diduga adanya pengaruh Brand image terhadap Harga pada mahasiswa UPI YPTK yang 

menggunakan  TikTok Shop 

H3: Diduga adanya pengaruh Affiliate Marekting terhadap Minat Beli Konsumen pada 

mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan  TikTok Shop 

H4: Diduga adanya pengaruh Brand image terhadap Minat Beli Konsumen pada mahasiswa 

UPI YPTK yang menggunakan  TikTok Shop 

H5: Diduga adanya pengaruh Harga terhadap Minat Beli Konsumen pada mahasiswa UPI 

YPTK yang menggunakan  TikTok Shop 

H6: Diduga adanya pengarug Affiliate marketing terhadap Minat Beli Konsumen dengan 

dimediasi oleh Harga pada mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan TikTok Shop 

H7: Diduga adanya pengaruh Brand image terhadap Minat Beli Konsumen dengan dimediasi 

oleh Harga pada mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan TikTok Shop 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian Outer Model 

Penilaian outer model bertujuan untuk menilai korelasi antara skor item atau indikator 

dengan skor konstruknya yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu item pernyataan. Dalam 

pengujian outer model ini meliputi 3 (tiga) kriteria di dalam penggunaan teknik analisis data 

untuk menilai outer model yaitu Convergent Validity dan Realibility, Average Variance 

Exstracted (AVE) dan Discriminant Validity. Dalam tahap pengembangan korelasi 0,5 sampai 

0,6 dianggap masih memadai atau masih dapat diterima. Dalam penelitian batasan nilai nilai 

convergent validity di atas 0,7. 

Pengujian Outer Model (Struktural Model) Sebelum Eliminasi 

Berdasarkan hasil pengujian outer model dengan menggunakan SmartPLS, diperoleh 

nilai korelasi antara item pernyataan-pernyataan variabel penelitian sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Outer Loading Sebelum Eliminasi 

Sumber: Hasil Outer Model (Sebelum Eliminasi) 

 

Berdasarkan Gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa terdapat beberapa indikator yang 

nilainya < 0,7 sehingga nilai indikator yang outer loading < 0,7 harus di eliminasi agar layak 

atau valid untuk digunakan penelitian. 
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Pengujian Outer Model (Struktural Model) Setelah Eliminasi 

Berdasarkan hasil pengujian outer model dengan menggunakan SmartPLS, diperoleh 

nilai korelasi antara pernyataan-pernyataan variabel penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Outer Loading Setelah Eliminasi 

Sumber: Hasil Outer Model (Setelah Eliminasi) 

 

Berdasarkan gambar 2 diatas dapat dilihat bahwa masing - masing indikator variabel 

penelitian banyak yang memiliki nilai outer loading > 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan diatas dinyatakan layak atau valid untuk digunakan penelitian dan dapat digunakan 

untuk analisisis lebih lanjut. 

Penilaian Average Variance Extracted (AVE)  

Selain mengamati nilai cross loading, Discriminant Validity juga dapat diketahui 

melalui metode lainnya yaitu dengan melihat nilai Avarage Variance Extracted (AVE) untuk 

masing masing indikator. Nilai AVE yang baik disyaratkan memiliki nilai > 0,50. Adapun hasil 

dari  Avarage Variance Extracted (AVE) dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Hasil Uji Avarage Variance Ectracted (AVE) 

 VARIABEL AVARAGE VARIANCE EXTRACTED (AVE) 

Affiliate Marketing (X1) 0.596 

Brand Image (X2) 0.608 

Minat Beli (Y) 0.620 

Harga (Z) 0.613 

Sumber : Data Primer (Diolah) 

 

 Berdasarkan tabel 1 diatas dapat disimpulakan bahwa nilai konstrak atau variabel 

diatas memenuhi kriteria validitas yang baik. Hal ini ditunjukan dengan nilai Avarage Variance 

Extracted  (AVE) lebih besar dari 0,50 sebagaimana kriteria yang telah ditentukan. 
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Hasil Uji Composite Reability  

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu 

konsep atau dapat juga digunakan dalam mengukur konsistensi responden dalam menjawab 

item pernyataan dalam kuesioner atau tructural penelitian. Uji reliabiltas dalam PLS dapat 

menggunakan dua metode yaitu cronbach alpha dan composite reability. Dimana Cronbach 

alpha, rho _A, dan Composite Reability harus lebih besar dari 0,70, maka konstrak dinyatakan 

reliabel. Hasil output SmartPLS untuk nilai composite reability dapat dilihat pada tabel 2 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2.  Hasil Uji Composite Reability 

VARIAB

EL 

Cronbac

h's Alpha 

rho

_A 

Reliabilit

as Komposit 

KEPUT

USAN 

Affiliate 

Marekting (X1) 

0.903 0.90

6 

0.922 Reliabel 

Brand 

Image (X2) 

0.907 0.91

3 

0.925 Reliabel 

Minat 

Beli (Y) 

0.923 0.92

7 

0.936 Reliabel 

Harga (Z) 0.894 0.90

0 

0.917 Reliabel 

Sumber : Data Primer (Diolah) 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai cronbach alpha dan composite reability 

diatas 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa konsruk memiliki reliabilitas yang baik dan 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan sesuai dengan batas maksimum yang telah 

disyaratkan. Kemudian jika dilihat dari nilai composite reability hampir mendekati 1 yang 

berarti bahwa kuesioner yang digunakan reliabel dengan tingkat koefisien reliabilitas. Untuk   

rho _A memiliki nilai lebih besar dari 0,7 hal ini  menunjukan bahwa variabel laten telah 

memenuhi kriteria sehingga memiliki reliabilitas yang baik sebagai alat ukur. 

Pengujian Inner Model  

Setelah pengujian outer model yang telah memenuhi, berikutnya dilakukan pengujian 

inner model (model structural). Inner model dapat dievaluasi dengan melihat R-square 

(reliabilitas indikator) untuk konstrak dependen dan nilai t- statistic dari pengujian koefisien 

jalur (path coeficient). Semakin tinggi nilai R square berarti semakin baik model prediksi dari 

model penelitian yang diajukan. Nilai path coef icients menunjukkan tingkat signifikansi dalam 

pengujian hipotesis. Adapun gambar inner model sebagai berikut:  
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Gambar 3. Inner Model 

Sumber : Hasil Inner Model 

 

Berdasarkan gambar 3 diatas, model struktur dapat dibentuk persamaan model sebagai berikut: 

1. Model persamaan I, merupakan gambaran besarnya pengaruh konstruk Affiliate Marketing 

dan Brand Image terhadap Harga dengan koefesien yang ada ditambah dengan tingkat error 

yang merupakan kesalahan estimasi atau yang tidak bisa dijelaskan dalam model penelitian. 

Harga= 0.233 X1 + 0.702 X2 + e1 

2. Model persamaan II, merupakan gambaran besarnya pengaruh konstruk Affiliate 

Marketing, Brand Image dan Harga terhadap Minat Beli dengan masing-masing koefesien 

yang ada untuk masing-masing konstruk ditambah dengan error yang merupakan kesalahan 

estimasi. 

Minat Beli= 0.096 X1+ 0.341 X2 + 0.545 Z + e1 

Hasil Uji  Analisis Variant 𝑹𝟐 atau R Square 

Analisis Variant 𝑅2  yaitu untuk mengetahui besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen tersebut, nilai dari koefisien determinasi dapat ditunjukkan pada 

tabel 3 sebagai berikut : 
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Tabel 3.  Hasil Uji  Analisis Variant 𝑹𝟐atau R Square 

 VARIABEL R Square Adjusted R Square 

Minat Beli (Y) 0.903 0.900 

Harga (Z) 0.830 0.826 

Sumber : Data Primer (Diolah) 

 

 Berdasarkan tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai R-square lebih besar dari 

0,75 yang menunjukan model kuat dan untuk variabel Minat Beli Ulang memiliki nilai sebesar 

0,903 yang dapat diinterpretasikan bahwa besarnya pengaruh variabel Affiliate Marketing, 

Brand Image dan Harga terhadap Minat Beli  adalah 90,3% sedangkan sisanya yaitu 9,7% yang 

dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. Kemudian Nilai R-square untuk variabel 

Harga sebesar 0,830 yang artinya bahwa 83% variabel Harga  dipengaruhi oleh variabel 

Affiliate Marketing, Brand Image dan Minat Beli , sedangkan sisanya sebesar 17% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Hasil Uji Hipotesis  

 Berdasarkan olah data yang telah dilakukan untuk menjawab hipotesis dengan melihat 

nilai T-Statistics dan nilai P-Values. Hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima apabila 

nilai P-Values < 0,05. Berikut hasil pengujian hipotesis secara langsung dalam penelitian ini :  

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis  

Variabel Sampel 

Asli 

(O) 

Rata-

rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDE

V) 

T 

Statisti

k ( 

O/STD

EV ) 

P 

Values 

Keterangan 

Affiliate 

Marketing 

-> Minat 

Beli 

0.096 0.089 0.078 1.237 0.217 Ditolak 

Affiliate 

Marketing 

-> Harga 

0.233 0.245 0.097 2.401 0.017 Diterima 

Brand 

Image-> 

Minat Beli 

0.341 0.346 0.099 3.448 0.001 Diterima 

Brand 

Image-> 

Harga 

0.702 0.693 0.093 7.543 0.000 Diterima 

Harga-> 

Minat Beli 

0.545 0.547 0.085 6.407 0.000 Diterima 

Affilate 

Marketing-

> Harga -> 

Minat Beli 

0.127 0.135 0.060 2.130 0.034 Diterima 

Brand 

Image-> 

Harga -

>Minat 

Beli 

0.383 0.378 0.074 5.156 0.000 Diterima 
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Sumber : Data Primer (Diolah)  

  

Berdasarkan tabel 4 hasil uji hipotesis dengan menggunakan SmartPLS didapatkan 

pengujian hipotesis pertama sampai kelima yang merupakan pengaruh langsung dengan hasil 

sebagai berikut: 

Pengaruh Affiliate Marketing terhadap Harga pada mahasiswa UPI YPTK yang 

menggunakan  TikTok Shop 

Terdapat pengaruh positif yang signifikan Affiliate Marketing terhadap Harga pada 

mahasiswa UPI YPTK yang menggunkan  TikTok Shop. Hal ini menunjukan semakin baik 

Affiliate Marketing yang diberikan maka Harga akan meningkat. Dimana pernyataan “saya 

tahu bahwa affiliator mendapatkan komisi tanpa mengubah harga produk yang saya bayar di 

TikTok Shop” merupakan outer loading dengan nilai paling besar atau dominan sebesar 0,800. 

Pernyataan ”saya merasa mudah menemukan produk yang relevan dengan kebutuhan saya 

melalui TikTok Shop” merupakan outer loading dengan nilai paling kecil sebesar 0,735. Hal 

ini juga ditunjukan dengan nilai orginal sample sebesar 0,233 dengan nilai (t – statistic > t – 

tabel 1,96) atau ( 2,401 > t – tabel 1,96) dengan nilai P – Value  < 0,05 alpha atau ( 0,017 < 

0,05 ) maka dapat diperoleh H0 ditolak Ha diterima. Affiliate marketing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap harga, yang menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas affiliate 

marketing dapat mendorong harga produk yang ditawarkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

konsumen cenderung lebih tertarik pada produk ketika konsumen merasa mendapatkan 

informasi yang baik dan relevan melalui affiliate marketing, sehingga dapat meningkatkan 

harga dari produk tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Rahman, 2022) dan (Febrian, 2019) yang menunjukan bahwa Affiliate Marketing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Harga. 

Pengaruh Brand Image terhadap Harga pada mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan  

TikTok Shop 

Terdapat pengaruh positif yang signifikan Brand Image terhadap Harga pada 

mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan  TikTok Shop. Hal ini menunjukan semakin baik 

Brand Image yang diberikan maka Harga akan meningkat. Dimana pernyataan “saya lebih 

cenderung membeli produk dari merek yang sering terlihat di TikTok Shop” merupakan outer 

loading dengan nilai paling besar atau dominan sebesar 0,883. Pernyataan “saya merasa lebih 

percaya membeli produk yang dipromosikan di TikTok Shop jika mereknya sudah terkenal” 

merupakan outer loading dengan nilai paling kecil sebesar 0,727. Hal ini juga ditunjukan 

dengan nilai orginal sample sebesar 0,702 dengan nilai ( t – statistic > t – tabel 1,96) atau ( 

7,543  > t – tabel 1,96) dengan nilai P – Value  < 0,05 alpha atau ( 0,000 < 0,05 ) maka dapat 

diperoleh H0 ditolak Ha diterima. Brand image memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga, yang menunjukkan bahwa brand image yang kuat dapat meningkatkan persepsi 

yang dimiliki oleh konsumen. Ketika konsumen memiliki persepsi yang baik tentang suatu 

merek, konsumen cenderung bersedia membayar harga yang lebih tinggi untuk produk yang 

ditawarkan, karena konsumen percaya pada reputasi merek tersebut. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukakan (Ilmi et al., 2020) dan (Sabila Imelda Putri et al., 2023) 

yang menunjukan bahwa Brand Image berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Harga 

Pengaruh Affiliate Marketing terhadap Minat Beli pada mahasiswa UPI YPTK yang 

menggunakan  TikTok Shop 

Terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan Affiliate Marketing terhadap Minat Beli 

pada mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan  TikTok Shop. Hal ini menunjukan bahwa 

Affiliate Marketing yang digunakan tidak selalu bisa membantu minat beli mahasiwa UPI 

YPTK yang menggunakan  TikTok Shop. Dimana pernyataan ”saya merasa mudah 
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menemukan produk yang relevan dengan kebutuhan saya melalui TikTok Shop” merupakan 

outer loading dengan nilai paling kecil sebesar 0,735 pada variabel Affiliate Marketing dan 

pernyataan “Saya sering memperhatikan produk yang dipromosikan di TikTok Shop” 

merupakan outer loading dengan nilai paling kecil sebesar 0,713 pada variabel Minat Beli. Hal 

ini juga ditunujukan dengan nilai orginal sample sebesar 0,096 dengan nilai ( t – statistic < t – 

tabel 1,96) atau ( 1,237 <  t – tabel 1,96) dengan nilai P – Value > 0,05 alpha atau ( 0,217 > 

0,05 ) maka dapat diperoleh H0 diterima Ha ditolak. Affiliate marketing tidak bepengaruh 

signifikan terhadap minat beli yang menunjukkan bahwa ketertarikan konsumen untuk 

melakukan pembelian melalui affiliate marketing tidak selalu menjadi suatu andalan, hal ini 

diakibatkan oleh faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Nur Afifa 

Agustin, 2023) yang menunjukan bahwa Affiliate Marketing berpengaruh secara positif yang 

signifikan terhadap Minat Beli. 

Pengaruh Brand Image terhadap Minat Beli pada mahasiswa UPI  YPTK yang 

menggunakan  TikTok Shop 

Terdapat pengaruh positif yang signifikan Brand Image terhadap Minat Beli  pada 

mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan  TikTok Shop. Hal ini menunjukan semakin baik 

Brand Imag  yang diberikan maka Minat Beli akan meningkat. Dimana pernyataan “saya lebih 

cenderung membeli produk dari merek yang sering terlihat di TikTok Shop” merupakan outer 

loading dengan nilai paling besar atau dominan sebesar 0,883 pada variabel Image dan 

pernyataan ”TikTok Shop membuat saya merasa membeli lebih banyak produk” merupakan 

outer loading dengan nilai paling besar atau dominan sebesar 0,847 pada variabel Minat Beli. 

Hal ini juga ditunjukan dengan nilai orginal sample sebesar 0,341 dengan nilai ( t – statistic > 

t – tabel 1,96) atau ( 3.448  > t – tabel 1,96) dengan nilai P – Value  <  0,05 alpha atau ( 0,001 

< 0,05 ) maka dapat diperoleh H0 ditolak Ha diterima. Brand image memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli, yang menunjukkan bahwa brand image yang kuat dapat 

mendorong konsumen untuk lebih tertarik melakukan pembelian. Ketika konsumen memiliki 

persepsi yang baik tentang suatu merek, konsumen cenderung lebih percaya dan termotivasi 

untuk membeli produk yang ditawarkan, sehingga meningkatkan tingkat minat beli secara 

keseluruhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan  (Prayogo et al., 2023). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Brand Image berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Minat 

Beli. 
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Pengaruh Harga terhadap Minat Beli pada mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan  

TikTok Shop 

Terdapat pengaruh positif yang signifikan Harga terhadap Minat Beli pada mahasiswa 

UPI YPTK yang menggunakan  TikTok Shop. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik Harga 

yang diberikan maka Minat Beli konsumen akan meningkat. Dimana pernyataan “saya merasa 

harga produk di TikTok Shop cukup bersaing dengan ecommerce lain” merupakan outer 

loading dengan nilai paling besar pada variabel Harga atau dominan sebesar 0,846.  Penyataan 

”harga produk di TikTok Shop sesuai dengan kualitas yang ditawarkan” merupakan outer 

loading dengan nilai paling kecil pada variabel Harga sebesar 0,725. Hal ini juga ditunjukan 

dengan nilai bahwa nilai orginal sample sebesar 0,341 dengan nilai ( t – statistic > t – tabel 

1,96) atau ( 3.448  > t – tabel 1,96) dengan nilai P – Value  <  0,05 alpha atau ( 0,001 < 0,05 ) 

maka dapat diperoleh H0 ditolak Ha diterima. Harga memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli, yang menunjukkan bahwa penetapan harga yang tepat dapat meningkatkan 

ketertarikan konsumen dalam melakukan pembelian. Ketika konsumen merasa bahwa harga 

suatu produk sesuai dengan nilai yang diterima, maka konsumen akan membeli produk 

tersebut, sehingga meningkatkan tingkat minat beli secara keseluruhan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan (O P Damanik et al., 2024) yang menunjukan bahwa Harga berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Minat Beli. 

Pengaruh Affiliate Marketing terhadap Minat Beli  dimediasi oleh Harga pada mahasiswa 

UPI YPTK yang menggunakan TikTok Shop 

Terdapat pengaruh positif yang signifikan Affiliate Marketing terhadap Minat Beli 

dimediasi oleh Harga pada mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan  TikTok Shop. Hal ini 

menunjukan bahwa Affiliate Marketing yang baik akan meningkatkan Harga dan memberikan 

Minat Beli pada mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan  TikTok Shop. Dimana pernyataan 

“saya tahu bahwa affiliator mendapatkan komisi tanpa mengubah harga produk yang saya 

bayar di TikTok Shop” merupakan outer loading dengan nilai paling besar atau dominan 

sebesar 0,800 pada variabel Affiliate Marketing, pernyataan ”TikTok Shop membuat saya 

merasa membeli lebih banyak produk” merupakan outer loading dengan nilai paling besar atau 

dominan sebesar 0,847 pada variabel Minat Beli, dan pernyataan  “saya merasa harga produk 

di TikTok Shop cukup bersaing dengan ecommerce lain” merupakan outer loading dengan nilai 

paling besar pada variabel Harga atau dominan sebesar 0,846. Hal ini juga ditunjukan dengan 

nilai original sample sebesar 0,127 dengan nilai ( t – statistic > t – tabel 1,96) atau ( 2,130  > t 

– tabel 1,96) dengan  nilai P – Value  <  0,05 alpha atau ( 0,034 < 0,05 ) maka dapat diperoleh 

H0 ditolak  Ha diterima. Affiliate marketing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli yang dimediasi oleh harga, ketika harga ditetapkan secara kompetitif hal ini tidak 

hanya meningkatkan ketertarikan konsumen, tetapi juga mendorong konsumen untuk 

melakukan pembelian dengan lebih percaya diri.H asil penelitian ini sejalan dengan (Sutandi 

et al., 2024), (Alfiansya & Nurhadi, 2022) dan (Firdayanti & Oktafani, 2023) yang menunjukan 

bahwa Affiliate Marketing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Minat Beli 

dimediasi oleh Harga. 

Pengaruh Brand Image terhadap Minat Beli dimediasi oleh Harga pada mahasiswa UPI 

YPTK yang menggunakan  TikTok Shop 

Terdapat pengaruh positif yang signifikan Brand Image terhadap Minat Beli dimediasi 

oleh Harga pada mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan TikTok Shop. Hal ini menunjukan 

bahwa Brand Image yang baik akan meningkatkan Harga dan memberikan Minat Beli pada 

konsumen. Dimana pernyataan “saya lebih cenderung membeli produk dari merek yang sering 

terlihat di TikTok Shop” merupakan outer loading dengan nilai paling besar atau dominan 

sebesar 0,883pada variabel Brand Image, pernyataan  ”TikTok Shop membuat saya merasa 

membeli lebih banyak produk” merupakan outer loading dengan nilai paling besar atau 
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dominan sebesar 0,847 pada variabel Minat Beli, dan Pernyataan “saya merasa harga produk 

di TikTok Shop cukup bersaing dengan ecommerce lain” merupakan outer loading dengan nilai 

paling besar pada variabel Harga atau dominan sebesar 0,846. Hal ini juga ditunjukan dengan 

nilai orginal sample sebesar 0,383 dengan nilai ( t – statistic > t – tabel 1,96) atau ( 5,156  > t 

– tabel 1,96) dengan  nilai P – Value  <  0,05 alpha atau ( 0,000 < 0,05 ) maka dapat diperoleh 

H0 ditolak  Ha diterima. Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

yang dimediasi oleh harga. Ketika konsumen memiliki persepsi yang kuat terhadap suatu 

merek, konsumen lebih cenderung untuk melakukan pembelian, terutama ketika harga yang 

ditawarkan dianggap menarik dan sebanding dengan produk yang diharapkan. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan (P. Hartanto & Mariana, 2024), (Stansyah et al., 2023) dan (Syahidin & 

Adnan, 2022) yang menunjukan bahwa Brand Image berpengaruh secara positif yang  

signifikan terhadap Minat Beli dimediasi oleh Harga. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan kajian, hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan Affiliate Marketing terhadap Harga pada 

mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan TikTok Shop. 

2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan Brand Image terhadap Harga pada mahasiswa 

UPI YPTK yang menggunakan TikTok Shop. 

3. Terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan Affiliate Marketing terhadap Minat Beli 

pada mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan  TikTok Shop. 

4. Terdapat pengaruh positif yang signifikan Brand Image terhadap Minat Beli pada 

mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan TikTok Shop. 

5. Terdapat pengaruh positif yang signifikan Harga terhadap Minat Beli pada mahasiswa UPI 

YPTK yang menggunakan  TikTok Shop. 

6. Terdapat pengaruh positif yang signifikan Affiliate Marketing terhadap Minat Beli 

dimediasi oleh Harga pada mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan  TikTok Shop. 

7. Terdapat pengaruh positif yang signifikan Brand Image terhadap Minat Beli dimediasi oleh 

Harga pada mahasiswa UPI YPTK yang menggunakan  TikTok Shop. 
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